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ABSTRAK

[lmu Kalam memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap akidah Islam
secara rasional, kritis, dan kontekstual. Di tengah perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan
teknologi, perubahan sosial, serta beragamnya pemikiran keagamaan, pembelajaran [lmu Kalam tidak
hanya diarahkan pada penguasaan konsep-konsep teologis, tetapi juga pada pembentukan karakter,
penguatan keimanan, dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi persoalan kehidupan modern.
Integrasi nilai teologi Islam dalam kurikulum dilakukan dengan menghubungkan materi akidah,
pemikiran para ulama kalam, serta nilai-nilai ketauhidan dengan realitas kehidupan peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai teologi Islam dalam kurikulum Pendidikan
Islam modern, khususnya pada pembelajaran [lmu Kalam di Madrasah Aliyah An Nur Bekasi. [lmu
Kalam berperan penting dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap akidah Islam secara
rasional dan kritis, sekaligus menumbuhkan sikap religius yang adaptif terhadap perkembangan zaman.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi pembelajaran [lmu Kalam, wawancara dengan guru dan peserta didik,
serta analisis dokumen kurikulum dan silabus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai
teologi Islam dalam kurikulum mampu memperkuat identitas keislaman peserta didik, sekaligus
meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami ajaran Islam secara kritis, relevan, dan kontekstual
dengan kehidupan modern.

Kata Kunci: Integrasi Nilai, Teologi Islam, Kurikulum Pendidkan Islam

ABSTRACT

Theology of Kalam plays a crucial role in shaping students' understanding of Islamic faith in a rational,
critical, and contextual manner. In an era marked by technological advancements, social change, and
diverse religious thought, the study of Kalam is not only directed at mastering theological concepts, but
also at character building, strengthening faith, and students' ability to face the challenges of modern
life. The integration of Islamic theological values into the curriculum is achieved by connecting material
on faith, the thoughts of Islamic scholars, and the values of monotheism with the realities of students’
lives. This study aims to analyze the integration of Islamic theological values in the modern Islamic
Education curriculum, specifically in the study of Kalam at Madrasah Aliyah An Nur Bekasi. Kalam
plays a crucial role in shaping students' understanding of Islamic faith in a rational and critical manner,
while simultaneously fostering a religious attitude that is adaptive to current developments. The
research method used was descriptive qualitative research using a case study technique. Data were
collected through observations of Kalam lessons, interviews with teachers and students, and analysis of
curriculum documents and syllabi. The research results show that the integration of Islamic theological
values into the curriculum can strengthen students' Islamic identity and enhance their ability to
understand Islamic teachings critically, relevantly, and contextually in modern life.

Keywords: Value Integration, Islamic Theology, Islamic Education Curriculum

PENDAHULUAN tidak hanya dituntut untuk memahami
Pendidikan Islam modern menghadapi ajaran agama secara normatif, tetapi juga
tantangan yang semakin kompleks di era mampu  menginternalisasi  nilai-nilai

globalisasi dan digitalisasi. Peserta didik
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keislaman dalam konteks
modern yang dinamis [1].

kehidupan

Salah satu mata pelajaran yang memegang
peranan penting dalam  membentuk
pemahaman teologis adalah Ilmu Kalam,
yang berfokus pada pemikiran akidah,
logika teologis, dan pembelaan terhadap
prinsip-prinsip ketauhidan. Di Madrasah
Aliyah An Nur Bekasi, pembelajaran [lmu
Kalam menjadi sarana strategis untuk
menanamkan nilai-nilai teologi Islam yang
tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik [2].

Integrasi nilai-nilai teologi Islam dalam
kurikulum pendidikan modern sering
menghadapi kendala. Kurikulum yang ada
terkadang lebih menekankan penguasaan
konsep dan hafalan, sehingga aspek
internalisasi nilai, pengembangan karakter,
dan penerapan prinsip akidah dalam

kehidupan nyata kurang mendapat
perhatian. ~ Akibatnya, peserta didik
mungkin  memahami  konsep-konsep

akidah secara formal, tetapi kesulitan untuk
menerapkannya  secara  kritis  dan
kontekstual dalam menghadapi tantangan
sosial, budaya, dan teknologi yang terus
berkembang [3].

Selain itu, perkembangan pemikiran global
dan arus informasi yang cepat menuntut
peserta didik untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis dan analitis, sehingga
pemahaman akidah harus disertai dengan
kemampuan untuk menilai, memverifikasi,
dan mengaplikasikan prinsip teologi Islam
dalam kehidupan nyata [4].

Integrasi nilai teologi Islam dalam
kurikulum Pendidikan Islam modern
menjadi penting untuk menyeimbangkan
antara penguasaan konsep keagamaan
dengan pembentukan karakter, pemikiran
kritis, dan sikap toleran. Ilmu Kalam
sebagai disiplin yang mengajarkan dialog
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rasional mengenai akidah menawarkan
kesempatan ~ untuk =~ menghubungkan
prinsip-prinsip  teologi  klasik dengan
tantangan kontemporer.

Pembelajaran Ilmu Kalam di Madrasah
Aliyah An Nur Bekasi memiliki peran
strategis dalam membentuk pemahaman
peserta didik terhadap akidah Islam secara
mendalam, rasional, dan kritis. Namun,
dalam praktiknya terdapat beberapa
permasalahan yang memengaruhi
efektivitas proses pembelajaran [5].

Kurikulum yang diterapkan cenderung
berfokus pada penguasaan konsep dan teori
klasik, sehingga aspek internalisasi nilai
teologi dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik masih terbatas. Akibatnya,
pemahaman peserta didik terhadap prinsip-
prinsip ketauhidan sering bersifat formal
dan hafalan semata, tanpa mampu
mengaitkan dengan pengalaman nyata atau
tantangan kehidupan modern [6].

Sementar itu pada metode pembelajaran
yang digunakan masih sebagian besar
bersifat konvensional, seperti ceramah dan
diskusi terbatas, sehingga partisipasi aktif
peserta didik dalam mengeksplorasi
konsep teologi dan berpikir kritis masih
kurang. Hal ini membuat peserta didik
kurang terlatih dalam mengembangkan
kemampuan argumentasi, penalaran logis,
dan analisis kritis yang menjadi inti dari
Ilmu Kalam [7].

Pemanfaatan media dan teknologi
pembelajaran belum optimal. Di era
informasi  saat ini, peserta didik

membutuhkan pendekatan yang interaktif
dan kontekstual agar nilai-nilai teologi
dapat lebih mudah dipahami dan
diterapkan. Kurangnya integrasi media
digital atau studi kasus kontemporer
membuat pembelajaran terasa jauh dari
realitas, sehingga motivasi belajar peserta
didik cenderung menurun [8].
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Adanya kesenjangan antara teori dan
praktik. Nilai-nilai teologi yang diajarkan
seringkali tidak diikuti dengan contoh
penerapan dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam konteks sosial, moral, maupun
tantangan modern yang dihadapi remaja.
Hal ini  berpotensi  menyebabkan
pemahaman akidah bersifat pasif dan sulit
diterapkan dalam menghadapi isu aktual,
seperti  toleransi, etika digital, dan
pengambilan keputusan berbasis nilai
Islam [9].

Di Madrasah Aliyah An Nur Bekasi, upaya
ini diwujudkan melalui penyusunan materi
pembelajaran, metode pengajaran yang
interaktif, serta pendekatan kontekstual
yang menempatkan nilai-nilai teologi
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
[10].

Pembelajaran Ilmu Kalam di Madrasah
Aliyah An Nur Bekasi menghadapi
tantangan serius untuk menjembatani
antara penguasaan konsep teologi klasik
dan penerapan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan modern. Permasalahan ini
menuntut adanya strategi pengembangan
kurikulum yang mampu mengintegrasikan
teori dan praktik, memanfaatkan metode
pembelajaran interaktif, serta memperkuat
internalisasi nilai-nilai teologi Islam agar
peserta didik tidak hanya memahami
akidah secara teori, tetapi juga mampu
menerapkannya secara kritis, relevan, dan
kontekstual dengan dinamika kehidupan
kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik studi
kasus, yang dirancang untuk menggali
secara mendalam bagaimana integrasi nilai
teologi Islam diterapkan dalam kurikulum
Pendidikan Islam modern, khususnya pada
pembelajaran Ilmu Kalam di Madrasah
Aliyah An Nur Bekasi [11].
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Pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa teknik yang saling melengkapi.
Pertama, observasi langsung dilakukan
selama proses pembelajaran [lmu Kalam
berlangsung, untuk melihat secara konkret
interaksi guru dengan peserta didik,
strategi pengajaran yang diterapkan, serta
respons peserta didik terhadap materi yang
disampaikan. Kedua, wawancara
dilakukan dengan guru pengampu Ilmu
Kalam dan peserta didik, untuk
mendapatkan perspektif mereka mengenai
efektivitas kurikulum, tantangan yang
dihadapi, serta persepsi mereka terhadap
integrasi nilai-nilai teologi Islam dalam
pembelajaran. Ketiga, analisis dokumen
kurikulum dan silabus dilakukan untuk
memahami struktur, tujuan pembelajaran,
dan materi yang menjadi acuan dalam
proses pendidikan, sehingga dapat dilihat
sejauh mana nilai-nilai teologi Islam sudah

tertanam dalam rancangan pembelajaran.
[12].

Observasi wawancara analisi Hasil
dokumen

Gambar 1 langkah penelitian

Data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumen  kurikulum
kemudian dianalisis secara tematik. Analisis
ini dilakukan dengan mengelompokkan
informasi  berdasarkan tema-tema yang
muncul, seperti metode pengajaran, penerapan
nilai teologi, partisipasi peserta didik, serta
kendala dan peluang dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Nilai Teologi Islam dalam
Kurikulum

Kurikulum Pendidikan Islam modern yang
diterapkan di Madrasah Aliyah An Nur
Bekasi telah mengintegrasikan nilai-nilai
teologi Islam secara jelas dan sistematis,
khususnya melalui materi [lmu Kalam.
Nilai-nilai fundamental seperti ketauhidan,
pemahaman tentang sifat-sifat Allah, serta
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prinsip-prinsip akidah lainnya tidak hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi juga
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Proses pembelajaran ini dilakukan melalui
pemberian contoh konkret dan diskusi
yang mendorong peserta didik untuk
memahami  bagaimana  prinsip-prinsip
teologi dapat diterapkan dalam situasi
nyata, baik dalam interaksi sosial,
pengambilan keputusan moral, maupun
dalam menghadapi tantangan modern yang
relevan dengan kehidupan remaja [13].

Pendekatan ini memungkinkan peserta
didik untuk melihat keterkaitan antara ilmu
yang mereka pelajari dengan realitas
kehidupan mereka, sehingga pemahaman
akidah tidak lagi bersifat abstrak atau
hanya hafalan semata, melainkan menjadi
suatu landasan berpikir dan bertindak yang
rasional dan berbasis nilai-nilai Islam.

Diskusi interaktif yang dilakukan guru
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
bertanya, menganalisis, dan menanggapi
berbagai kasus yang memerlukan
penerapan prinsip teologi, sehingga
mereka dilatih untuk berpikir Kkritis,
reflektif, dan mampu menginternalisasi
nilai-nilai keagamaan secara mendalam.

Integrasi nilai teologi Islam dalam
kurikulum ini tidak hanya memperkuat
pemahaman akademik peserta didik
terhadap Ilmu Kalam, tetapi juga
membentuk karakter dan sikap yang sesuai
dengan ajaran Islam. Peserta didik diajak
untuk mengaitkan prinsip-prinsip teologi
dengan tindakan nyata dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga pembelajaran Ilmu
Kalam mampu menumbuhkan pribadi
yang beriman, rasional, dan beretika,
sekaligus mempersiapkan mereka
menghadapi dinamika sosial, budaya, dan
teknologi di  era modern tanpa
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mengabaikan prinsip-prinsip akidah yang
menjadi landasan agama.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan selama proses pembelajaran
Ilmu Kalam di Madrasah Aliyah An Nur
Bekasi, terlihat bahwa guru
mengimplementasikan ~ materi  secara
terstruktur dan sistematis. Guru memulai
pembelajaran  dengan  menyampaikan
tujuan pembelajaran serta mengaitkan
materi akidah dengan situasi kehidupan
nyata peserta didik, sehingga mereka dapat
melihat relevansi nilai-nilai teologi Islam
dalam kehidupan sehari-hari [14] .

Dalam proses interaksi, guru aktif
mengajukan pertanyaan terbuka dan
memfasilitasi diskusi antar peserta didik,
mendorong mereka untuk berpikir kritis,
menganalisis argumen, dan
mengemukakan pendapat mereka
mengenai konsep teologi yang dipelajari.
Observasi juga menunjukkan bahwa
peserta didik cukup antusias, meskipun ada

beberapa yang masih membutuhkan
dorongan untuk lebih aktif dalam
berdiskusi.

Hasil wawancara dengan guru pengampu
Ilmu Kalam mengungkapkan bahwa salah
satu fokus utama pembelajaran adalah
mengintegrasikan nilai-nilai teologi Islam,
seperti ketauhidan, sifat-sifat Allah, dan
prinsip-prinsip akidah, ke dalam setiap
aktivitas pembelajaran. Guru menekankan
pentingnya mengaitkan teori dengan
praktik, misalnya melalui studi kasus atau
contoh konkret yang relevan dengan
pengalaman peserta didik.

Guru juga menyadari adanya tantangan,
terutama terkait keterbatasan waktu
pembelajaran, perbedaan kemampuan
peserta didik, dan keterbatasan media
pembelajaran yang mendukung
pendekatan interaktif. Meskipun demikian,
guru berusaha mengoptimalkan metode
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pengajaran melalui diskusi, tanya jawab,
dan penugasan yang menuntut peserta
didik untuk menganalisis serta menerapkan
nilai-nilai teologi secara kritis.

Hasil  observasi dan  wawancara
menunjukkan bahwa guru telah berupaya
secara maksimal untuk menanamkan nilai-
nilai teologi Islam dalam pembelajaran
Ilmu Kalam. Penerapan metode interaktif
dan pengaitan materi dengan kehidupan
nyata peserta didik memberikan dampak
positif terhadap pemahaman mereka,
sekaligus membentuk sikap reflektif dan
kemampuan berpikir kritis.

Masih terdapat peluang untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui  penggunaan media digital,
peningkatan  variasi  metode,  dan
pemberian lebih banyak kesempatan bagi
peserta didik untuk mempraktikkan nilai-
nilai teologi Islam dalam konteks
kehidupan nyata.

Metode Pembelajaran yang Mendukung
Pemahaman Kritis

Pembelajaran Ilmu Kalam di Madrasah
Aliyah An Nur Bekasi menerapkan metode
yang dirancang untuk  mendukung
pemahaman kritis peserta didik terhadap
nilai-nilai teologi Islam. Guru pengampu
tidak hanya menyampaikan materi secara
konvensional, tetapi juga memanfaatkan
pendekatan interaktif yang mendorong
peserta didik untuk aktif berpikir, bertanya,
dan menganalisis konsep-konsep akidah
secara mendalam.

Dalam setiap sesi pembelajaran, guru
memulai dengan penyampaian konsep
dasar, seperti ketauhidan, sifat-sifat Allah,
dan prinsip-prinsip akidah, kemudian
diikuti dengan diskusi kelompok, tanya
jawab, dan studi kasus yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik.
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Pendekatan ini dirancang untuk melatih
peserta didik berpikir secara kritis dan
reflektif. Misalnya, ketika membahas
persoalan  teologis  tertentu,  guru
memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menilai
argumen, membandingkan pandangan
ulama, dan mengaitkan prinsip akidah
dengan pengalaman nyata mereka. Dengan

cara ini, peserta didik tidak hanya
memahami teori secara pasif, tetapi juga
belajar mengembangkan kemampuan
analisis, evaluasi, dan sintesis dalam

konteks kehidupan nyata [15].

Diskusi yang difasilitasi guru juga
memungkinkan peserta didik untuk saling

bertukar  pendapat, = mempertahankan
argumen mereka secara logis, dan
menghargai perspektif yang berbeda,
sehingga menumbuhkan sikap kritis

sekaligus toleran.

Selain diskusi, guru juga menggunakan
penugasan berbasis proyek dan studi kasus
untuk memperkuat pemahaman Kkritis.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi permasalahan akidah
dalam situasi kontemporer, merumuskan
solusi berdasarkan prinsip teologi Islam,
dan mempresentasikan hasil analisis
mereka kepada kelas. Metode ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi  juga melatih
keterampilan komunikasi, kerja sama, dan
penerapan nilai-nilai  teologi  dalam
kehidupan nyata.

Guru menekankan pentingnya mengaitkan
materi dengan tantangan modern, seperti
etika digital, konflik sosial, atau isu moral
kontemporer, sehingga peserta didik
mampu melihat relevansi ajaran Ilmu
Kalam dalam kehidupan mereka. Melalui
pendekatan yang sistematis ini, peserta
didik dilatth untuk berpikir kritis,
mengambil keputusan berdasarkan prinsip
akidah, dan menginternalisasi nilai-nilai
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teologi Islam sebagai bagian integral dari
karakter dan perilaku sehari-hari.

Metode pembelajaran yang diterapkan di
Madrasah Aliyah An Nur Bekasi berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif, reflektif, dan kritis, sekaligus
menguatkan pemahaman peserta didik
terhadap  nilai-nilai  teologi  Islam.
Pendekatan ini menjadi fondasi penting
bagi pembentukan pribadi peserta didik
yang beriman, berpikir rasional, dan
mampu menghadapi dinamika kehidupan
modern tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
akidah yang menjadi landasan utama
pendidikan Islam.

Hasil Pembelajaran Siswa
Dalam perkembangan hasil pembelajaran
siswa pada mata pelajaran Ilmu Kalam di

Madrasah  Aliyah An Nur Bekasi
menunjukkan perkembangan yang
signifikan  baik dalam  pemahaman

konseptual maupun penerapan nilai-nilai
teologi Islam. Peserta didik tidak hanya
mampu menguasai konsep dasar akidah,
seperti ketauhidan, sifat-sifat Allah, dan
prinsip-prinsip pokok Ilmu Kalam, tetapi
juga mulai menunjukkan kemampuan
untuk mengaitkan konsep tersebut dengan
pengalaman dan realitas kehidupan sehari-
hari.

Observasi dan penilaian pembelajaran
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik dapat menjelaskan konsep
teologi secara jelas, memahami argumen
ulama, dan mampu memberikan contoh
penerapan nilai-nilai akidah dalam situasi
kontemporer.

Melalui pendekatan pembelajaran
interaktif yang diterapkan oleh guru,
peserta didik didorong untuk berpikir
kritis, menganalisis permasalahan teologis,
serta mengemukakan pendapat secara logis
dan terstruktur. Dalam proses diskusi
kelompok maupun tanya jawab, terlihat
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bahwa peserta didik mampu
menyampaikan argumen mereka dengan
percaya diri, saling menanggapi pendapat
teman, dan membandingkan perspektif
yang berbeda.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
Ilmu Kalam tidak hanya menekankan
hafalan atau penguasaan teori, tetapi juga
menumbuhkan  kemampuan  analisis,
evaluasi, dan sintesis, yang merupakan
bagian penting dari pemahaman Kkritis
dalam pendidikan Islam modern.

Selain kemampuan berpikir kritis, peserta
didik juga mulai menunjukkan kesadaran
dalam menginternalisasi nilai-nilai teologi
Islam. Mereka mampu mengaitkan prinsip
akidah dengan perilaku sehari-hari,
misalnya dalam pengambilan keputusan
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman,
etika sosial, serta sikap toleran terhadap
perbedaan.

Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar,
keaktifan dalam diskusi, dan kesungguhan
dalam memahami materi. Peserta didik
yang sebelumnya bersikap pasif mulai
lebih berani berpartisipasi, mengajukan
pertanyaan, dan mencari pemahaman yang
lebih dalam tentang Ilmu Kalam.

Meskipun, beberapa tantangan masih
terlihat, seperti adanya perbedaan
kemampuan antara  peserta  didik,
keterbatasan ~ waktu  untuk  diskusi
mendalam, serta kebutuhan akan media
pembelajaran yang lebih inovatif untuk
menjembatani teori dan praktik. Meskipun

demikian, secara keseluruhan, hasil
pembelajaran menunjukkan bahwa
integrasi nilai teologi Islam dalam

kurikulum Pendidikan Islam modern telah
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan akademik dan karakter
peserta didik. Pembelajaran Ilmu Kalam
tidak hanya meningkatkan pemahaman
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konseptual, tetapi juga menumbuhkan
pribadi yang beriman, berpikir rasional,
dan mampu menerapkan prinsip teologi
dalam kehidupan modern.

Hasil pembelajaran siswa mengindikasikan
bahwa integrasi nilai-nilai teologi Islam
melalui  metode pembelajaran  yang
interaktif, kontekstual, dan reflektif
berhasil membekali peserta didik dengan
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis,
serta sikap yang sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam modern. Hal ini
menjadikan pembelajaran Ilmu Kalam
sebagai wahana penting untuk membentuk
peserta didik  yang  berkarakter,
berpengetahuan, dan siap menghadapi
tantangan zaman dengan landasan akidah
yang kokoh.

SIMPULAN

Kurikulum Pendidikan Islam modern di
Madrasah Aliyah An Nur Bekasi telah
berhasil  mengintegrasikan  nilai-nilai
teologi Islam secara signifikan dalam
pembelajaran Ilmu Kalam. Nilai-nilai
seperti ketauhidan, sifat-sifat Allah, dan

prinsip-prinsip  akidah  tidak  hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi juga
dikaitkan dengan konteks kehidupan

sehari-hari peserta didik melalui contoh
konkret, diskusi, dan studi kasus. Metode
pembelajaran yang digunakan, yang
menggabungkan ceramabh, diskusi
interaktif, tanya jawab, serta penugasan
berbasis studi kasus, terbukti efektif dalam
mendorong peserta didik berpikir kritis,
reflektif, dan analitis. Pendekatan ini tidak

hanya meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik terhadap Ilmu
Kalam, tetapi  juga membentuk
keterampilan argumentasi, kemampuan

evaluasi, dan kesadaran akan penerapan
nilai-nilai teologi dalam kehidupan nyata.
Hasil pembelajaran siswa menunjukkan
bahwa peserta didik mampu memahami
konsep teologi dengan baik, menunjukkan
partisipasi aktif dalam diskusi, dan mampu
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mengaitkan teori dengan praktik sehari-
hari.  Meskipun  terdapat  beberapa
tantangan, seperti keterbatasan media
pembelajaran dan perbedaan kemampuan
peserta didik, secara keseluruhan integrasi
nilai-nilai teologi Islam dalam kurikulum

berhasil memberikan dampak positif
terhadap pengembangan akademik dan
karakter peserta didik.
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